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SURABAYA: Pada tanggal 15 s.d
20 Desember empat puluh buah
lukis pop akan dipamerkan
di Taman Budaya Surabaya.
Pada malam penutupan akan
diadakan sarasehan tentang
karya - karya itu, dengan pem-
bicara Rudi Isbandi dari
Surabaya atau Joko Sulistyo
Kahhar dari Yogyakarta.
- Seniman - seniman pop
mengambil barang - barang atau
benda - benda yang kita kenal
sehari - hari sebagai obyek dari
- karya mereka, terutama
barang - barang produk massal
dari teknologi modern.

Demikian juga halnya dalam
pemilihan tema, mereka cen-
derung mengangkat persoalan -
persoalan yang aktual,
glamourous dan mengkhalayak;

dengan menggunakan idiom yang

bersifat kelakar, agresip,
mengolok, menyindir atau satire.

Semua persoalan diungkapkan
dengan bahasa yang akrab, se

‘hingga dengan mudah kita bisa

meraba apa makna yang tersirat
dari karya - karya mereka.

Kalau kita menyimak karya -
karya Ivan Hariyanto, BA nanti
(dia mahasiswa STSRI ASRI
Yogya), barangkali kita akan
merasa seolah kita sedang
menonton reklame yang banyak
dipajang di jalan - jalan, di toko -
toko atau di layar bioskop dan
televisi. Agaknya Ivan sengaja
memberikan reaksi terhadap
gejala sosial yang ditimbulkan
akibat membanjirnya iklan
barang - barang industri yang
semakin membengkak, di mana
motif penawaran berkembang
dan cenderung mengarah kepada
motif penjejalan atau pemaksaan
kepada konsumen meski dengan
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Atau bisa jadi Ivan mencoba
mengangkat reklame s
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Andy Warhol, itu tokoh seni pop
rika
enal

agai seni

y karyanya yan
‘a‘?arllyn Mcmme'q {h e
, reaksi atas perasaan §
mualnya terhadap perkembangan §
periklanan yang membanjir di §f @
rika pada waktu itu.

Ada puitik dan romantis
pada beberapa karya Ivan.
Dalam beberapa hal kita akan
merasakan dominasi teknis,
sehingga indera kita mudah ter-

jebak pada keterpukauan teknis
tersebut. |
Dyan Anggraini, juga ma
hasiswa STSRI ASRI, banyak
menghadirkan bonéka ke dalam
karya karyanya. |
Menurut pelukis wanita ini, § . et
begitu mendalamnya kesan yang s _ T
terpateri ke dalam lubuk hatinya |
akan kehadiran boneka ini dalam
hidupnya, hingga dia dewasa saat
ini bahkan mampu memberi
stimulasi untuk mengekspresikan = _

pengalaman dan citra estetisnya.

Dalam beberapa karyanya
Dyan menghadirkan bonek
(ditempel, kolase) ‘dalam
keadaan tubuh yang terkoyak,
terp‘enhgfal dan terjerat. Tentu
saja ini akan menyeret Kkita
kepada suasana tragik, sadis dan
pessimisme. - o

Boneka tidak lagi hadir secara
boneka ‘an sich’, namun sudah
dibalut dengan persoalan - per-
soalan dan simbolisma - sim-
bolisma tertentu. Sehingga kalau
kita mengamati karya - karya
Dyan lebih cermat, kita akan
segera merasakan kompleksitas
yang dialami Dyan sebagai
seorang wanita. —Joko Kahhar,
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